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A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan dalam masyarakat pasti terjadi prosesukdasi dan
interaksi sosial antara orang satu dengan yangnyain Dalam
komunikasi dibutuhkan alat komunikasi agar hubungatarmanusia
dapat terjalin dengan baik serta mudah untuk memiah@aksud satu
sama lain dalam pembicaraan. Alat komunikasi yangakisudkan
adalah bahasa. Melalui bahasa, manusia dapat mmenedan
menyampaikan informasi dari sesama secara sempdama dapat
dimengerti. Bahasa terdiri atas bahasa lisan dés. tBahasa lisan
digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi denggsama di
setiap harinya, sedangkan bahasa tulis banyak akgumndalam wacana
tulis.

Untuk dapat berbahasa dengan santun dan berpergakuai
dengan etika berbahasa, tentunya harus dipenuhildgiersyaratan
bahwa telah dapat menguasai bahasa dengan bailggaHawan tutur
tidak akan kebingungan dalam memahami apa maksudutaan yang
disampaikan (Chaer, 2010:8). Semakin banyak kosajkatg dikuasai
seseorang, maka semakin mempermudah proses korsinyg&kaBerbeda
dengan orang yang menguasai sedikit kosakata, matladn cenderung

kesulitan dalam berbicara. Oleh karena itu, bérlagrbicara di depan



umum sangat membantu untuk menguasai kosakata|ngasaapat
dilihat pada percakapan antara pedagang dengarepemb

Bahasa pedagang memiliki keunikan tersendiri. Pamakbahasa
yang digunakan pedagang di pasar dalam peristitu@atu mempunyai
tujuan tertentu tanpa adanya rencana sebelumnyaggehbahasa yang
digunakan keluar secara spontan. Pedagang menggumtatkiran yang
bisa menarik perhatian pembeli agar mau membeliamzannya.
Pedagang berupaya meyakinkan pembeli bahwa dagayayasapat
dijamin kualitas dan rasanya. Hal tersebut dilaku&gar proses jual-beli
dapat berlangsung dengan lancar.

Antara penjual dan pembeli, keduanya memiliki kempaam untuk
tawar-menawar. Mereka berhak melakukan proses taeaawar
selama terjadi kesepakatan. Pedagang selalu barusemawarkan
barang dagangannya kepada pembeli. Biasanya pegagamggunakan
tuturan menawarkan, berjanji, berniat dan bersumpaierapa tindak
tutur tersebut disebut juga dengan tindak komisif.

Tindak komisif adalah tindak tutur yang mengikatmnyigrnya
melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturardem, bisa juga
berhubungan dengan masa yang akan datang. MenusiinA(dalam
Suyono, 1990:5) tindak komisif meliputi tindak tutmenawarkan,
tindak tutur berjanji, tindak tutur berniat, tindaltur bersumpah, dan

tindak tutur bernazar.



Pada percakapan antara penjual dan pembeli di pasdapat
percakapan yang sopan dan ada juga yang kurang.s@gslagang
cenderung menggunakan bahasa komisif yang sopdnilaapgenjumpai
pembeli yang belum dikenal atau yang memiliki stagoasial lebih tinggi
di masyarakat, sedangkan pada pembeli yang sudamnadi pihak
pedagang maupun pembeli melakukan proses tindak tdéngan
memakai bahasa Jawa Ngoko yang tidak memenuhiiprikesopanan
yang seharusnya diperhatikan dalam komunikasi., d&giat diketahui
bahwa status sosial dan keakraban sangat menenhézasa yang
digunakan dalam komunikasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mebgajdul
penelitian “Tindak Kesantunan Komisif pada Pedagatig Pasar
Tradisional Ngawi: Kajian Pragmatik”. Peneliti @ik untuk meneliti
tindak tutur yang dilakukan pedagang di pasar s¢radal dengan
menggunakan tinjauan pragmatik. Bahasa dalam tutyedagang
menarik untuk diteliti karena adanya pengaruh tartran yang dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menkbujdan
mempengaruhi masyarakat. Mulai dari tindak tutunavearkan, tindak
tutur berjanji, tindak tutur berniat, tindak tutoersumpah, sampai tindak
tutur bernazar.

Sebagai anggota masyarakat, pasti akan terlibgslsny dalam
proses komunikasi dengan anggota masyarakat labed@pa tindak

tutur yang disebutkan di atas dapat digunakan umh@mperlancar



kegiatan komunikasi di dalam masyarakat. Pendtsinamemfokuskan
penelitian pada tindak tutur komisif. Tindak tutkomisif ini diteliti
karena tingkat penggunaan dalam masyarakat Javwatgémtung lebih
tinggi, khususnya pada pedagang di pasar.
Perumusan Masalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang teraralpertlikan
perumusan masalah. Ada 3 masalah yang perlu dilklgim penelitian
ini.
1. Bagaimana bentuk tindak kesantunan komisif padageet) di pasar
tradisional Ngawi?
2. Bagaimana skala kesantunan komisif pada pedaganghadar
tradisional Ngawi?
3. Bagaimana teknik atau strategi tindak tutur konpsifla pedagang di

pasar tradisional Ngawi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dataelipan ini
adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan bentuk tindak kesantunan komisifappedagang di
pasar tradisional Ngawi.
2. Mendeskripsikan skala kesantunan komisif pada pedagli pasar
tradisional Ngawi.
3. Mendeskripsikan teknik atau strategi tindak tutuwmisif pada

pedagang di pasar tradisional Ngawi.



D. Manfaat Penélitian
Manfaat dalam penelitian ini akan dibagi menjadi dagian yaitu:

1. Manfaat Teoretis
Dilihat dari manfaat teoritis, penelitian ini memian
pengetahuan mengenai ilmu pragmatik yang terjatiindauturan
pedagang di pasar, khususnya tuturan pedagangsdi padisional

Ngawi.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat.

a. Bagi peneliti, dijadikan sebagai pengalaman yanginga dapat
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Bagi peneliti lain, dapat menjadi gambaran dan snghn
pemikiran dalam penelitian selanjutnya yang dilakukoleh
peneliti lain yang berhubungan dengan tindak tk&santunan
dalam kajian pragmatik.

c. Bagi pengajar, diharapkan dapat menjadi altermqeiihbelajaran
khususnya pengajar bahasa Indonesia dalam hal peagg

bahasa dan tindak tutur.



